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Abstrak: Indonesia merupakan negara rentan terhadap bencana banjir, yang dapat terjadi sewaktu-waktu dan di
berbagai lokasi. Provinsi Aceh, dengan karakteristik geografis, geologis, hidrologis, dan demografisnya, memiliki
potensi bencana banjir yang signifikan. Kecamatan Matangkuli, sebagai bagian dari Aceh Utara, sering kali
menjadi wilayah yang terkena dampak banjir setiap tahun. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat di daerah ini
untuk memiliki kesiapsiagaan yang baik menghadapi bencana banjir. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling yang diterapkan adalah cluster
random sampling, melibatkan 359 responden yang bermukim di Kecamatan Matangkuli, Kabupaten Aceh Utara.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas masyarakat
memiliki tingkat kesiapsiagaan yang dapat dikategorikan sebagai "sangat siap" (36,2%), diikuti oleh kategori
"siap" (41,8%), dan "kurang siap" (22,0%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat di
Kecamatan Matangkuli, Kabupaten Aceh Utara, memiliki tingkat kesiapsiagaan yang cukup baik dalam
menghadapi bencana banjir.

Kata kunci: Kesiapsiagaan, Bencana, Banjir.

Abstract: Indonesia is prone to flooding disasters, which can occur at any time and in various locations. The
province of Aceh, influenced by its geographical, geological, hydrological, and demographic conditions, holds
significant potential for flood disasters. Matangkuli District, as part of North Aceh, is frequently affected by floods
every year. Therefore, it is crucial for the local community to have good preparedness for facing flood disasters.
This study aims to provide an overview of the community's preparedness level for flood disasters. The research
employs a descriptive method with a cross-sectional approach. Cluster random sampling is used as the sampling
technique, involving 359 respondents residing in Matangkuli District, North Aceh. Data collection is conducted
through the distribution of questionnaires. The research findings indicate that the majority of the community has
a preparedness level categorized as "very prepared” (36.2%), followed by the "prepared” category (41.8%), and
the "less prepared” category (22.0%). Therefore, it can be concluded that the majority of the community in
Matangkuli District, North Aceh, has a reasonably good level of preparedness for facing flood disasters..
Keywords: Preparedness, Disaster, Flood.

PENDAHULUAN

Letak geografis Indonesia di pertemuan tiga lempeng aktif, yaitu Indo-Australia,
Eurasia, dan Pasifik yang membentuk "Ring of Fire" meningkatkan tingkat kerawanan
terhadap bencana alam. Faktor geografi, bonus demografi, dan aspek lain membuat Indonesia
rentan terhadap bencana. Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) 2018-2022 mencatat
5.008 kejadian banjir, tertinggi pada 2020 dengan 1531 kejadian, terutama di Pulau Jawa dan
Sumatera. Hingga pertengahan 2023, 152 kejadian banjir dilaporkan dengan 5 jiwa meninggal
(Apriadi et al., 2022; Data Informasi Bencana Indonesia, 2023).

Pandangan masyarakat terhadap bencana alam seringkali pasif, menunggu kejadian
tanpa persiapan, meningkatkan kerugian. Budaya, geografi, pendidikan, dan pengalaman
pribadi memengaruhi pandangan terhadap bencana. Banjir menjadi bencana paling umum di
Indonesia, terjadi 25% dari 2.397 bencana alam pada 2022. Indonesia, berada di iklim tropis
dengan dua musim, tercatat sebagai negara ketiga paling rawan banjir di dunia (Ratnaningsih
et al., 2023; Darmawan & Suprayogi, 2017; Maulana et al., 2023; Zalmita et al., 2021).

Beberapa wilayah di Indonesia, seperti Aceh, rutin mengalami banjir setiap tahun.
Kabupaten Aceh Utara, dengan topografi rentan dan pola aliran sungai, terdampak secara
periodik. Pada Januari 2023, banjir memengaruhi 21.389 jiwa dari 4.234 keluarga di Aceh
Utara. Analisis menyebutkan bahwa kurangnya operasional bendung Keureuto menyebabkan
banjir. Ketinggian rendah Kecamatan Matangkuli membuatnya rentan, dengan 19 desa dan
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4.580 jiwa terdampak (Atwii et al., 2022; Prianto & Abdillah, 2023; Ajar, 2023; Akbar et al.,
2023; Marhamah, 2020; BPBD Kabupaten Bogor, n.d.; BPBD, 2023; Fadhliani & Hafli, 2022).

Dalam menghadapi risiko banjir di Kecamatan Matangkuli, perlu dilakukan
pengurangan risiko melalui kesiapsiagaan. Dampak banjir mencakup korban jiwa, kerusakan
material, dan gangguan pelayanan publik. Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dan
pemerintah menjadi kunci dalam menghadapi bencana. Penanggulangan bencana banjir di
Aceh Utara membutuhkan upaya bersama untuk mengurangi kerentanan dan meningkatkan
kapasitas kesiapsiagaan, sesuai dengan Undang-Undang Penanggulangan Bencana (Triyanto
et al., 2023; Pemerintah Republik Indonesia, 2007; Erlia et al., 2017; Darwati et al., 2021;
Istigomah & Prajayanti, 2023; Wibisono, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode cross sectional untuk
mendapatkan gambaran pengetahuan kesiapsiagaan bencana banjir pada masyarakat di
Kecamatan Matangkuli Kabupaten Aceh Utara. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan
Matangkuli, Kabupaten Aceh Utara, pada bulan Maret hingga Oktober 2023. Populasi
penelitian mencakup seluruh masyarakat di 12 desa Kecamatan Matangkuli, dengan jumlah
total 3.545 orang. Sampel penelitian dipilih dari masyarakat yang memenubhi kriteria inklusi,
seperti tinggal di desa yang sering mengalami banjir, rentang usia 12-77 tahun, dan mampu
membaca-tulis. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, dan setelah dibulatkan,
dihasilkan sampel sebanyak 359 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random Sampling, dengan
membagi populasi berdasarkan desa yang sering mengalami banjir di Kecamatan Matangkuli.
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari data demografi, pertanyaan tentang
pengetahuan dan sikap terkait bencana banjir, serta penerapan kesiapsiagaan bencana.
Kuesioner disampaikan langsung kepada responden. Proses pengumpulan data melibatkan
enumerator dan wawancara langsung dengan responden. Langkah-langkah pengolahan data
meliputi editing, coding, data entry, tabulating, dan cleaning. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mendeskripsikan kondisi variabel satu per satu dan mengevaluasi gambaran
kesiapsiagaan bencana banjir pada masyarakat Kecamatan Matangkuli.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa kuesioner
yang digunakan memiliki validitas yang baik dan dapat diandalkan. Uji validitas dilakukan
dengan mengkorelasikan setiap pertanyaan dengan total nilai kuesioner, dan hasilnya
menunjukkan bahwa kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan nilai cronbach
alpha, dan karena nilai alpha (0,940) lebih besar dari nilai tabel (0,329), kuesioner dianggap
reliabel.

Karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, dan pekerjaan. Mayoritas
responden berusia 20-60 tahun (91,1%), dengan sebagian besar adalah perempuan (57,1%).
Pekerjaan responden didominasi oleh petani (29,2%), wiraswasta (12,3%), dan ibu rumah
tangga (42,9%). Pengkajian kesiapsiagaan bencana banjir pada masyarakat Matangkuli
dilakukan dalam empat aspek, yaitu sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana,
dan mobilisasi sumber daya. Secara keseluruhan, tingkat kesiapsiagaan bencana banjir pada
masyarakat Matangkuli dikategorikan sebagai "sangat siap" dengan skor rata-rata 69,84%.

Meskipun sikap kesiapsiagaan bencana banjir menunjukkan tingkat kesiapsiagaan yang
sangat siap (95,26%), aspek rencana tanggap darurat masih pada kategori "siap" (76,36%).
Sistem peringatan bencana mendapat skor rata-rata 59,02%, sementara mobilisasi sumber daya
memiliki skor rata-rata 48,72%, termasuk dalam kategori "kurang siap."
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Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Umur Jumlah (n) Persentase (%)
a. Remaja <20 tahun 15 472
b. Dewasa 20-60 tahun 327 91,1
c. Lanjut Usia >60 tahun 17 4.7
359 100

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Pekerjaan

Jenis Kelamin Frekuensi (n=359) Persentase (%)
Laki-laki 154 429
Perempuan 205 57,1

Pekerjaan
ASN 10 2,8
Swasta/jasa 44 123
Petani 105 29,2
Pedagang 19 5.3
Pelajar dan Mahasiswa 24 6,7
Tidak bekerja 3 0,9
Ibu Rumah Tangga 154 429

Tabel 3 Kesiapsiagaan Bencana Banjir Pada Masyarakat Matangkuli

Sikap Kesiapsiagaan Bencana

Pernyataan Ya % Tidak %

Setidaknya harus ada masyarakat yang belajar mengenai
pengurangan resiko bencana seperti pertolongan pertama pada
penanganan kecelakaan, ketersediaan air bersih dan sanitasi, atau
vang lainnya.

Setiap masyarakat sebatknya terlibat aktif dalam pembangunan
sarana mitigasi dalam rangka pengurangan resiko bencana di 350 975 9 25

332 925 23 75

lingkungannya.

Setiap anggota masyarakat sebaiknya terlibat aktif dalam rapat-

rapat persiapan dan perencanaan pengurangan resiko bencana 348 969 11 3.1
yang ada dilingkungannya.

Agar resiko bencana banjir dapat dikurangi, sebaiknya setiap

masyarakat menjaga kebersihan saluran-saluran air, dan tidak 346 964 13 36
membuang sampah dan BAB/BAK di1 sungai.

Pada saat banjir terjadi, semua anggota keluarga sebaiknya

menjaga kebersithan tubuh dengan mandi dan gosok gigi dengan 334 930 25 7.0
tidak menggunakan air banjir.

Rata-Rata 95,26 Sangat Siap

Rencana Tanggap Darurat

10.

Apakah  ada pembagian tugas  dalam tindakan
penyelamatan saat kondisi darurat?

Apakah tersedia peta, tempat, jalur evakuasi keluarga dan tempat
berkumpul keluarga pabila terjadi bencana banjir?

Apakah Anda akan berlari ke tempat yang lebih tinggi sebagai
upaya tindakan penyelamatan?

Apakah tersedia alat penerangan keluarga ketika dalam
keadaan darurat (senter/lampu/jenset) dan mempersiapkan tas dan
perlengkapan siaga bencana termasuk kotak P3K atau obat-obatan
untuk pertolongan pertama?

Apakah Anda sudah memilki nomor-nomor pentingyang bisa di
hubungi dalam keadaan darurat (rumah sakit, polisi, pemadam 232 646 127 354
kebakaran)?

241 67.1 118 329
270 752 89 248

334 930 25 7.0

294 819 65 19.1

Rata-rata 76,36 Siap
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11 Sistem Peringatan Bencana

11.  Apakah dalam keadaan bencana atau darurat, ada barang-barang
berharga/penting yang sudah disiapkan/dipindahkan?

12.  Apakah tersedia sumber peringatan bencana yang bersifat
tradisional ataupun lokal?

13.  Apakah tersedia sumber informasi peringatan bencanabanjir? 240 66,9 119 33.1

14.  Apakah Anda memperoleh informasi peringatan bencana banjir
dari TV/radio, sumber yang bersifat lokal, SMS?

15.  Pernahkah Anda melakukan/mengikuti pelatihan peringtan
bencana/kesiapsiagaan banjir?
Rata-rata 59.02 Siap

332 925 27 75

190 529 169 47.1

267 744 92 256

138 384 221 616

IV. Mobilisasi Sumberdaya Ya % Tidak %

16. Adakah anggota keluarga vyang terlibat/mengikuti dalam
seminar/workshop/pertemuan/pelatthan ~ kesiapsiagaan bencana 127 354
banjir?

17. Apakah anggota keluarga Anda memilki keterampilan yang
berkaitan dengan kesiapsiagaan bencana?

18. Apakah ada alokasi khusus seperti dana, tabungan, investasi,
asuransi, bahan logistik yang berkaitan dengan kesiapsiagaan?

19. Apakah kerabat/teman’keluarga bapak bersedia membantu pada
saaat darurat bencana banjir?

20. Apakah keluarga Anda permah melakukan simulasi evakuasi
maupun tanggap darurat bencana banjir?

Rata-rata 48,72 Kurang Siap
Rata-rata kesiapsiagaan bencana 69.84 Siap

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa 36,2% responden memiliki kesiapsiagaan
bencana banjir pada kategori "sangat siap," 41,8% pada kategori "siap," dan 22% pada kategori
"kurang siap." Hasil ini mencerminkan variasi dalam kesiapsiagaan masyarakat terhadap
bencana banjir di Kecamatan Matangkuli.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kesiapsiagaan Bencana Banjir Pada
Masyarakat Kecamatan Matangkuli

(5]
w
[S8]

64.8

190 529 169 47.1
91 253 268 747
306 852 53 148

161 448 198 5572

Kesiapsiagaan Bencana Frekuensi (n) Persentase (%)
Banjir
Sangat Siap (77-100) 130 36.2
Siap (56-76) 150 41.8
Kurang Siap (<56) 79 22,0
359 100.,0
Pembahasan

Penelitian melibatkan 359 responden dari 12 desa di Kecamatan Matangkuli, yang
sebelumnya telah mengalami bencana banjir. Mayoritas responden adalah perempuan,
terutama yang bekerja sebagai ibu rumah tangga. Rentang usia responden meliputi kurang dari
20 tahun, 20-60 tahun, dan di atas 60 tahun, dengan persentase tertinggi pada kelompok usia
20-60 tahun (91,1%). Penting untuk dicatat bahwa kesiapsiagaan bencana perlu dipahami oleh
semua kelompok usia. Penelitian sebelumnya menyoroti perlunya mengenalkan konsep
kesiapsiagaan bencana sejak dini, dengan metode yang menarik dan sesuai dengan tahapan usia
(Darwati et al., 2021; Istiqgomah & Prajayanti, 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya juga fokus pada kesiapsiagaan bencana, terutama pada
kelompok lansia. Lansia dianggap rentan karena berbagai faktor, seperti risiko hipotermi dan
hambatan mobilitas. Oleh karena itu, perlu meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan lansia
terhadap bencana (Wibisono, 2023; World Health Organization, 2019).
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Karakteristik responden menunjukkan mayoritas ibu rumah tangga, yang memegang
peran penting dalam mitigasi bencana dan mentransfer pengetahuan kesiapsiagaan kepada
keluarga. Perempuan secara umum memiliki peran strategis dalam penanggulangan bencana
dan dapat menjadi agen yang efektif dalam mentransfer ilmu kepada generasi berikutnya
(Setyowati, 2019; Below, 2009; Sadisun, n.d.; Heryana, 2020; Husniawati & Herawati, 2023;
Susumaningrum & Pristiwandono, n.d.).

Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (50%),
diikuti oleh petani (26%). Peran ibu rumah tangga dalam kesiapsiagaan bencana sangat
penting, sementara petani memiliki dampak besar terhadap bencana banjir, mengingat
ketergantungan mereka pada air untuk pertanian (Ka'u et al., 2021; Dori, 2020; Wahidah et al.,
2016; Rosyidie, 2013; Firdaus et al., 2022; Sutrisna, 2020).

Sejumlah responden (3,9%) merupakan guru dan dosen. Penelitian sebelumnya
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru dalam kesiapsiagaan bencana, mengingat
peran mereka dalam memberikan pemahaman dan perlindungan kepada siswa selama bencana
(Dori, 2020; Wahidah et al., 2016; Rosyidie, 2013; Firdaus et al., 2022; Sutrisna, 2020; Aji,
2016).

Berdasarkan temuan penelitian, kesiapsiagaan bencana di Kecamatan Matangkuli
mencapai 69,84%, masuk dalam kategori "siap". Namun, aspek mobilisasi sumber daya masih
rendah, sementara sistem peringatan dan rencana tanggap darurat berada pada tingkat "siap".
Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus untuk memperkuat aspek-aspek yang masih
lemah, terutama dalam mobilisasi sumber daya masyarakat (Wahidah et al., 2016; Rosyidie,
2013; Firdaus et al., 2022; Sutrisna, 2020; Aji, 2016; Febriana & Abubakar, 2015).

Penelitian ini menggambarkan tingkat kesiapsiagaan bencana banjir di Kecamatan
Matangkuli. Secara keseluruhan, tingkat kesiapsiagaan berada pada kategori "siap" dengan
persentase 69,84%, mendekati rentang "sangat siap" (77-100%). Aspek yang perlu diperkuat
meliputi mobilisasi sumber daya, sistem peringatan bencana, dan rencana tanggap darurat.
Meskipun pengetahuan dan sikap kesiapsiagaan tergolong "sangat siap," sikap saja tidak cukup
untuk mengurangi risiko dan dampak bencana (D. R. R. B. Utami et al., 2021; Hidayati, 2008;
Rofifah et al., 2019; Rahma & Yulianti, 2020; Sembiring et al., 2023; Botzen et al., 2019).

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa masyarakat Matangkuli telah membangun
sarana mitigasi untuk mengurangi risiko bencana, seperti tidak menggunakan air banjir untuk
keperluan mandi. Namun, aspek rencana tanggap darurat masih lemah, terutama terkait
kepemilikan nomor kontak penting dan pemahaman tugas anggota keluarga dalam situasi
darurat (S. Ulya et al., 2023; Gusti & Pradikto, 2023; F. D. Utami et al., 2023; Faisal & Manalu,
2023; Sari, 2023; H. Ulya et al., 2023).

Sistem peringatan bencana juga perlu diperkuat, mengingat hanya sebagian kecil
masyarakat yang pernah menerima pelatihan peringatan bencana. Mobilisasi sumber daya
masih rendah, dengan investasi terkait bencana dan pelatihan kesiapsiagaan yang perlu
ditingkatkan (Lisditya & Hapsari, 2020; Wulandari, 2023; Fitriana & Setyowati, 2023; Efastri
et al., 2023; Susetyo et al., 2023; Paramitha et al., 2020).

Secara keseluruhan, perlu dorongan untuk mencapai kesiapsiagaan "sangat siap" (77-
100%) dengan memperhatikan aspek-aspek yang masih lemah, terutama dalam mobilisasi
sumber daya. Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya dan menunjukkan
perlunya pelatihan kesiapsiagaan bencana, dengan pengembangan metode yang interaktif dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Penguatan kapasitas masyarakat melalui forum-forum lokal
juga menjadi kunci untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Selain itu, pengembangan
sistem informasi tanggap bencana, terutama dalam bentuk digital, perlu diperhatikan untuk
meningkatkan efektivitas dalam menghadapi risiko bencana di wilayah rawan (Umri et al.,
2023; Sunarto et al., 2023; Kusyairi & Addiarto, 2023; Sembung & Purnawinadi, 2023;
Kholisoh & Aprilina, 2023; Husniawati et al., 2023; Erfan et al., 2023).

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 3 No.8 Agustus 2026



GAMBARAN KESIAPSIAGAAN BENCANA BANJIR PADA MASYARAKAT DI KECAMATAN MATANGKULI
KABUPATEN ACEH UTARA TAHUN 2023
-Tasya Auliana Damanik, Adi Rizka, Wheny Utariningsih

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden merupakan perempuan dalam kelompok usia 20-60 tahun, dengan pekerjaan utama
sebagai ibu rumah tangga dan petani. Dari hasil penelitian tingkat kesiapsiagaan bencana banjir
di Kecamatan Matangkuli, Kabupaten Aceh Utara, mayoritas responden berada dalam kategori
"siap" (41,8%), namun masih terdapat 22,0% responden dengan tingkat kesiapsiagaan "kurang
siap". Sementara itu, responden dengan kesiapsiagaan "sangat siap" mencapai 36,2%.
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